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Lampiran (1. Tabel data dan contoh perhitungan stastistik pengaruh pemberian
konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi jerami- dan
penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap tingg
tanaman pada akhir penelitian.

Penviraman EM4 lanjutan | Konsentrasi EM4 (%) dalam pembuatan bokashi Total } Rerata
pada media tanam (%) jerami i
E0 El E2 E3 ;
Ko 100,00 136.00 128,00 145,00 i
125,20 126.00 125.50 144.00 :
115.00 139,50 122,20 144,50
Jumlah 340,20 401,50 375,70 433,50 1350.90
Rerata 113,40 133.83 12523 144 .30 C 129,24
Ki 80,00 138,00 132,50 144,00 ;
100.00 137.50 138.00 156,00
115,50 140,50 142,00 143,00
Jumiah 295,50 416,00 412,50 448,00 | 1572.00 |
Rerata 98,50 138,67 137.50 14933 | F131.00
K2 105,00 150,00 146,50 144,00 | |
114.00 135,00 - 151,00 148,20 E
120,00 140,50 155,50 148.00
Jumlzh 339,00 425,50 453,00 440,20 1657,70
Rerata , 113,60 141.83 151.00 146.73 138,14
Tatal © 974,70+ §.1243,00  § 124120 | 1321790 | 478060
Rerata | 10830 138,11 1'137.9i 14686
Faktor Koreksi (FK) = 4780,60°/36 = 634837,12
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = (100,00 + 125,20% -+ ... + 148,00%) - FK
=10707,50

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 340,20 + 401,50° +... + 44020 -FK

3
=9238,82
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP
=1476,68
JK(E) =974.70* + 1243 00+ .+ 132170 -TK
5 .
=17669,26
JK(K) =1550,90%+ ... + 1657,70° - FK
12

= 533,22
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JK(ExK)  =IKP-JK(E) - JK(K)
=1028,34

Tabel anova pengaruli pemberian konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi
Jerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap tinggi tanaman
pada akhir penelitian.

Sumber keragaman | DB | JK KT Fhitung | F tabel
3%

Perlakuan 11 9230,82 839.17 13.64* 222
E 3 766926 233642 41,55% 3,01
K 2 533.22 266,61 4.33* 340
ExK 6 1028.34147 171,39 2,79% 251
Galat 24 6,68 61,53
Jumlah 35 1070750

* menunjukkan berbeda nyata

KK =391%

Lampiran 02. Perhitungan uji Jarak Ganda Duncan pengaruh pemberian
konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi jerami dan
penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap t gg.
tanaman pada akhir penelitian.

Pembandingan pengaruh utama dari faktor E terhadap terhadap tinggi tanaman
pada akhir penelitian.

= 6L53/9=2561

p=2 Ip=3 |p4
R (24,p,5%) 292 13,07 |3,15
D (p,5%) 762 |80l 1822

Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengaruh utama dari faktor E terhadap tinggi
tanaman pada akhir penelitian.

E Rerata Selisih dengan
EO E2 [ El

EC [10830 |-
E2® | 137,91 29,61% | -
EI* | 13811 29.81% | 0,20 -
E3® | 146,86 | 3856* | 895% | 875*

Pembandingan pengaruh utama dari faktor K terhadap tinggi tanaman pada akhir
penelitian.

Sd= /61,53/12 =226

p p=2 P
R (24.p.5%) 2,92 3,07
D (p,5%) 6,60 6,94
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Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengaruh utama dari faktor K terhadap tinggi
tanaman pada akhir penelitian.

K Rerata Selisih dengan
KO K1

K0 129,24 -

Kl 131.00 176 -

K2 138,14 8,90* 7.14%

Lampiran 03. Tabel anova pengaruh interaksi pemberian konsentrasi EM4 dalam
pembuatan bokashi jerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada
media tanam terhadap tinggi tanaman pada akhir penelitian.

Pembandingan perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 3%
Antar konsentrasi E (dalam K() 3 156278 52093 8.47* 3.0
Amtar konsentrasi E (dalam K1} 3 4480.17 149339 24 27 3.01
Antar konsentrasi E (dalam K2) 3 265466 884,89 14.38% 3.01
Antar penviraman K (dalam EQ) 2 432,42 216,21 3.51* 3.40
Antar penviraman K (dalam E1) 2 97.39 48 70 0.79 3.40
Antar penviraman K (dalam E2) 2 996,64 498,32 8.10* 3,40
Antar penviraman K {dalam E3) 2 3511 17,56 0,29 3.40
j Galat 24 1476,68 61,53.
Jumlah 35 1025917

* menunjukkan berbeda myvata

Lampiran 04. Tabel data, anova, dan tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan

pengaruh pemberian konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi
Jjerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap
jumlah daun pada akhir penelitian.

Penviraman EM4 Ianjutan Konsentrasi EM4 (%) dalam pembuatan bokashi Total Remata
pada media tanain (%} jerami
E0 El E2 E3
K¢ 90,00 129,00 150,00 162,00
83,00 136,00 130,00 172,00
86,00 128,00 14500 174,00
Jumtah 264,00 393,00 445,00 508,00 161000
Remta 83,00 131,00 148,33 169,33 134,17
Kl 88,00 136,00 162,00 172,00
120,00 130,00 155,00 182,00
95,00 133,00 168,00 174,00
Jumiah 303,00 399,00 485,00 528,00 171500
Remata 101 .00 133,00 161.67 176.00 142,92
K2 98.00 145,00 148,00 185,00
115,00 140,00 152,00 210,00
. 117,00 147,00 160.00 186,00
Jumlah 330,00 $32,00 460,00 581,00 1803.00
Remata 110,00 14400 15333 193,67 130,25
Totat 897,00 1224 00 139000 161700 5128.00
Remata 99.67 136,00 134.44 179,67
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Tabel anova pengaruh pemberian konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi

jerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap jumiah daun
pada akhir penelitian.

Sumber keragaman | DB | JK KT F hitung | F tabel 5%
Periakuan 11 32857,36 20887.05 45.11* 2,22
E 3 30608.67 10202 89 154.08% | 3,01
K 2 1556,06 | 778,03 11,75* 1340
ExK 6 692,83 ! 115,47 1.74 ‘2,51
Galat 24 158933 | 66,22 3
Jumiah 35 | 34446.89 |
* menunjukkan berbeda nvata
KK =371%

Pembandingan pengaruh utama dari faktor E terhadap terhadap jumlah daun pada
akhir penelitian.

Sd=4/66,22/9 =271

P p=2 | p=3 |p=4
R(24p5%) {292 [3067 |3.15
D (p,5%) 791|832 |854

Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengaruh utama dari faktor E terhadap

_ jumlah daun pada akhir penelitan.

E Rerata Selisih dengan

EQ El E2
E® | 99,67 -
EI® | 136 3633 |-
E2* 154.44 54.77% | 1844 | .
E3Y 179,67 30* 43,67% | 25,23*

Pembandingan pengaruh utama dari faktor K terhadap jumlah daun pada akhir
penelitian.

Sd= 1/66,22 {12 =235

P p=2 p=3
R (24,p,5%) 2.92 3.07
D (p,5%) 6,86 7.21

Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengarnh utama dari faktor K terhadap
jumlah daun pada akhir penelitan’

K Rerata Selisih dengan |
K0 K1 :

Ko 134,17 -

K1t 142,92 875 |-

Kz 150,25 16.08* | 7.33*
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Lampiran 05. Tabel data, anova, dan tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan
pengaruh pemberian konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi
Jerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap
berat basah tanaman pada akhir penelitan.

Penyiraman EM4 pada Konsentrasi EM4 (%) dalam bokashi jerami Total Rerata
media tanam (%) EG El {E2 E3
Ko 50.00 100.00 L 120,70 175.70
G370 108.50 12550 180,50
67.50 112,30 112330 182,40 i
Jumiah 18320 321.00 ¢ 369.50 538,60 141230
Remata ' GLOT 107.04) L §23.17 179.53 17.69
Ki 75.00 112,50 13730 22540 !
77.50 114,70 {4370 227.50
78.30 117,40 i 146,50 230.70
Jumlah 230.80 344,60 42970 683 .60 i688.70
Remta 76,93 114.87 143.23 227.87 140.73
K2 87.60 119.80 | 150,40 240,50
90.50 119,50 | 154.90 25000
88,70 12140 { 133,50 247.70
Jumial; 266,80 | 360.70 458,80 738.20 1824,50
Rerata _ $8.93 120,23 152,93 246.07 . 152.04
Total 680,80 1026 30 1258.00 196040 | 492550
Remta 75,64 114,03 139,78 217.82 }

Tabel anova pengaruh pemberian konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi
jerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap berat basah
tanaman pada akhir penelitian.

Surnber keragaman § DB | JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan i1 107401,079 | 9763,73 520,45% 2,22
E 3 7486,11 3249537 1732,16* 13,01
K 2 735410 3677,05 196,00* 3,40
ExK 6 2560,86 426,81 22.75% 2,51
Galat 24 450,17 18,76
Jumiah 35 107851,24
* menunjukkan berbeda nyata
KK =317%

Pembandingan pengaruh utama dari faktor E terhadap terhadap berat basah
tanaman pada akhir penelitian.

Sd=/1876/9=144
p p=2 | p= p=4
R(24,p5%) | 292 | 3,07 |3.15
D (p.5%) 420 1442 1454
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Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengaruh utama dari faktor E terhadap berat
basah tanaman pada akhir penelitian.

E Rerala Selisih dengan

EO0 El E2
EQ° 75,64 -
Ef* 114,03 38,39* -
EX 139,78 64,14 25,75% -
E3¢ 217.82 142.18* | 103,79* | 78.04%

Pembandingan pengaruh utama dari faktor K terhadap berat basah tanaman pada
akhir penelitian.

Sd=f18,76/12 =125

P _p=2 p=3
R(24,p5%) | 292 | 3,07
D(p5%) 365 384

Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengaruh utama daﬂ faktor K ferhadap berat
basah tanaman pada akhir penehtlan '

K Rerata Selisih dengfcin
Ko Kl

Ko? 117,69 -

K1 140,73 | 23,04* | -

Ka® 152,04 34,35* 11,31*

Lampiran 06. Tabel anova pengaruh interaksi pemberian konsentrasi EM4 dalam
pembuatan bokashi jerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada
media tanam terhadap berat basah tanaman pada akhir penelitian.

Pembandingan perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
Antar konsentrasi E (dalam K0) 3 2152521 7175,07 381,51 13,01
Antar konsentrasi E (dalam K1) 3 37013,98 1233799 657,68% | 3,01
Antar konsentrasi E (dalam K2) 3 4150778 1383593 737,52* | 3,01
Antar penyiraman K (dalam EQ) 2 117230 386,15 31,24* 3.40
Antar penyiraman K (dalam E1) 2 26581 132,91 7,08% 3,40
Antar penyiraman K {dalam E2) 2 138282 691,41 36,86* 3,40
Antar penviraman K {dalam E3) 2 7094,04 3547,02 189.07* | 3,40
Galat 24 450,17 18,76

Jumlah 35 109961,94

*menunjukkan berbeda nyata
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Lampiran 07.Tabel data, anova, dan tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan
pengarul pemberian konsentrasi EM4 dalam pembuatan bokashi
Jjerami dan penyiraman EM4 pada media tanam terhadap berat
kering tanaman pada akhir penelitian.

Perrviraman EM4 [anjutan | Konsenirasi EM4 (%) dalam pembuatan bokashi Total Rerata
pada media tanam (%) jerami

EQ El E2 E3
K0 14,50 24,00 48.50 51.40

14,30 21,70 45,80 48.Q(

13.50 23.60 34,40 48,90 -
Jumlah 42.30 69,30 128.70 1483 388.60
Rerata 1410 23,73 42,90 49,43 3238
Kl 16,30 26,70 47.40 55.90

16,10 26,20 46,50 34,00

14,90 2310 35,10 52,00
Jumlah 47.30 76,00 129,00 161,90 414,20
Rerata 15.77 25,33 43.00 53,97 34,52
K2 19,80 2920 48,90 38,70

17,90 2930 46,50 57,40

19 10 28,80 39,10 55.70
Jumlah 56.80 87.30 134,50 171,30 450,40 .
Rerata 18,93 29,10 44,830 51,27 37,53
To1al 1464 232,60 3922 482 - 1125320
Rerata 16,27 25,84 43,58 53,56

Tabel Anova pengaruh pemberian konsentrasi EM4 dalam pembuatan. bokashi
Jerami dan penyiraman EM4 lanjutan pada media tanam terhadap berat kering
tanaman pada akhir penehtlan

Sumber keragaman | DB | JK KT Fhitung | F tabel 5%
Perlakuan 11 7863.81 714,89 | 5898+ 2,22
E 3 767256 255752 211.02* |30
K 2 160,70 80,35 0,63* 3,40
ExK 6 13055 5.09 0,42 2,51
Galat 24 290,89 12,12
Jumlah 35 8154.70
* menunjukkan berbeda nyata
KX =10%

Pembandingan pengaruh utama dari faktor E terhadap terhadap berat kering
tanaman pada akhir penelitian.

=12,12/9=1.16

p p=2 | p= p=4
R(24,p5%) 1292 [307 [3.15
D (p,5%) 3,39 |356 |3,65




Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengaruh utama dari faktor E terhadap berat
kering tanaman pada akhir penelitian.

Selisih dengan
E Rerata EQ El E2
EC 16,27 -
E® 26,05 9.57* -
E2° | 4358 27.31% 17,74% -
E3* | 5356 37.29% 27.72% 9 08*

Pembandingan pengaruh utama dari faktor K terhadap berat kering tanaman pada
akhir penelitian.

Sd=12,12/12 =1

p . p=2 p=3
R{(24.p5%) | 292 3,07
D (p.5%) 12,92 3,07

Tabel hasil uji Jarak Ganda Duncan pengaruh utama dari faktor K terhadap berat
kering tanaman pada akhir penelitian.

K - i Rerata Selisih dengan

KO Ki
Ko 33,38 -
K1* 34,52 2,14 -
K2? 37,53 5,15% [ 3,01*
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Lampiran 11. Hasil analisis unsur N dan P tersedia

Kandungan unsur P tanah : 14,36 ppm
Kandungan unsur P pada awal perlakuan di dalam:

- EOKO:
- E1K0:
- E2KO:
- 3K0:;

Kandungan unsur N dan P tersedia di dalam media tanam pada akhir perlakuan:

0,09%
0,13%
0,19%
0,27%

Perlakuan | N tersedia (ppm) | P tersedia (ppm)
EQKO 63,18 136,01
EOK1 66,65 162,99
EOK2 62,62 110,82
E1KO 6781 126,69
EIK] 67,99 107,61
EIK2 71,36 107,00
E2K0 63,21 108,79
E2K1 71,44 171,07
E2K2 67,77 116,39
E3K0 67,50 133,41
E3K1 67,06 128,81
E3K2 67,43 14123

Lampiran 12. Data temperatur, kelembabau, dan pH tanah

Tabel rata-rata temperatur (°C)

Bulan Pagi (07.00) { Siang (12.00) | Sore (17.00)
Juni 21,50 30,60 26,80

Juli 21,40 30,80 27,40
Agustus 22,80 31,30 28,20
September | 23,80 31,90 2720
Oktober 23,50 32,10 27 40

Tabel rata-rata kelembaban (%)

Bulan Pagi (07.00) { Siang (12.00) | Sore (17.00)
Juni 49,80 34,10 4200 -

Juti 91,10 62,50 74,30
Agustus 90,80 61,10 73,70
September | 90,50 62,10 73,80
Oktober 50,30 61,90 73,90




Tabel rata-rata pH tanah

Periakuan Sebelum disiram
Sesudah disiram
Juni Jui | Agustus | September

ECKO 6,00 590 | 590 5,90
6,10 5,90 6,00 6.10
EOKI1 5,80 6,00 5,90 6,00
6,10 5.80 5,80 5,80
EOK2 5,80 6,00 7,40 5,90
5,90 5,70 5,80 580
E1K0 5,60 - 560 5,60 5,70
5,50 5,50 5,50 5,50
ElK1 5,70 5,60 5,70 5,60
5,70 5.50 5,60 5,50
E1K?2 5,70 5,60 5,60 5,70
5,60 5.50 5,50 540
E2K0 5,60 5,70 5,70 5,60
5,50 5,50 5,50 5,50
E2K1 5,70 5,70 5,60 5,70

' 5,40 - 5,50 540 5,50 .
E2K2 5,70 5,60 5,70 5,70
5,50 5,50 5,50 5,50
E3K0 5,70 5,60 5,70 5,60
5,50 5,50 5,50 5,60
E3K1 - 5,70 5,70 5,70 © 5,60
- 5,50 5,60 5,50 5,40
E3K2" 5,70 570 5,60 5,50
5,50 5,50 5,50 5,50
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Lampiran 13. Morfologi Tanaman Cabai Rawit

Keterangan: A: Perlakuan E3K2
B: Perlaknan E3K1
C. Perlakuan E2K2






